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ABSTRAK 
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NIM. 201720006 

Analisis dan Karakterisasi ReaksiI LaH2 dengan H2 dalam Pengembangan Material 

Superkonduktor 

Logam hidrida telah menarik perhatian besar para peneliti superkonduktor karena memiliki 

potensi dalam superkonduktor suhu tinggi. Penemuan besar dalam penelitian terjadi saat para 

ilmuwan menemukan bahwa campuran logam hidrida dengan hidrogen yang diberikan 

tekanan tinggi dapat menghasilkan sifat superkonduktor pada suhu yang lebih tinggi 

dibandingkan superkonduktor suhu rendah. Penelitian ini mengembangkan material 

superkonduktor berbasis lantanum hidrida (LaH2) melalui reaksi dengan gas hidrogen (H2) 

menggunakan metode ball milling. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

mengkarakterisasi hasil reaksi antara LaH2 dengan H2 serta mengidentifikasi potensinya 

sebagai material superkonduktor. Proses sintesis dilakukan menggunakan metode ball milling 

untuk mencampurkan dan menghaluskan material LaH2 dan H2 dengan parameter yang 

terkontrol. Karakterisasi menggunakan XRD menunjukan bahwa terdapat dua fasa utama 

yang terbentuk adalah LaH2 dengan struktur kristal FCC dan La2O3 dengan struktur kristal 

hexagonal. SEM menunjukan partikel yang terbentuk bulat dengan ukuran rata-rata 6420 nm, 

sedangkan analisis PSA menunjukan bahwa distribusi ukuran partikel produk meluas akibat 

aglomerasi selama proses milling. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk yang 

dihasilkan mengandung fasa tambahan seperti La2O3 akibat oksidasi selama proses sintesis, 

oksidasi menunjukan adanya kendala dalam kontrol atmosfer selama proses ball milling.  
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ABSTRACT 
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Analysis and Characterization of the Reaction Between LaH2 and H2 in the Development of 

Superconducting Materials 

Metal hydrides have drawn considerable attention from superconductor researchers due to 

their potential for high-temperature superconductivity. A major breakthrough in this field 

came when scientists discovered that combining metals with hydrogen under high pressure 

could induce superconducting properties at higher temperatures than those found in low-

temperature superconductors. This study focuses on developing a superconducting material 

based on lanthanum hydride (LaH2) by reacting it with hydrogen gas (H2) using the ball 

milling method. The goal of this research is to analyze and characterize the reaction products 

between LaH2 and H2 and assess their potential as superconducting materials. The synthesis 

process was conducted using ball milling to mix and refine LaH2 and H2 under controlled 

parameters. XRD characterization showed two primary phases: LaH2 with an FCC crystal 

structure and La2O3 with a hexagonal crystal structure. SEM analysis indicated that the 

particles formed were spherical, with an average size of 6420 nm, while PSA analysis 

revealed a broad particle size distribution, likely due to agglomeration during the milling 

process. These findings suggest that the product contains additional phases, such as La2O3, 

resulting from oxidation during synthesis, highlighting challenges in atmospheric control 

during ball milling.  
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